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Viona Agustina Manu, 2019 . Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Citra Bangsa Kupang.  
Pembimbing :  1. Vera Rosalina Bulu, S.Pd., M.Pd  
2. Asti Yunita Benu , S.Pd.,M.Pd. 
 
IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena 
alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan 
dengan ketrampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Berdasarkan 
data yang diperoleh penulis sebelum melakukan penelitian hasil belajar IPA siswa kelas 
II pada mata pelajaran IPA hanya 50% dengan nilai rata-rata 75 dari KKM  65 , 50% 
dengan nilai rata-rata 50 dari KKM 65. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena pada penelitian ini adanya 
perlakuan (treatment). Bentuk rancangannya adalah Quasi Eksperimental Design dengan 
bentuk desainnya Nonequivalent Control Group Design. sedangkan teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu Observasi dan Tes. Observasi dan tes digunakan untuk 
mengetahui tingkat hasil belajar siswa.  
Hasil belajar IPA kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan Uji-t didapat thitung > ttabel (12,790> 2,000). Data tersebut menunjukkan 
bahwa ada pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa kelas II SD 
Inpres sikumana 3 Kota Kupang. 
Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode pembelajaran 
eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran IPA . 
 




Viona Agustina Manu,2019. The effect of the experimental method on the learning 
outcomes of the science students in grade II of SD Inpres Sikumana 3 kupang city. 
Elementary school teacher education study programs, Faculty of teacher training and 
education, University of Kupang Nation Image. 
Supervisor : 1. Vera Rosalina Bulu, S.Pd.,M.Pd 
        2. Asti Yunita Benu, S.Pd.,M.Pd 
IPA is defined as a collection of knowledge about object and natural phenomena 
abtained from the result of the thaughts and investigations of scientists conducted with the 
skills to experiment using scientific methods. 
Based on the data abtained by the author before conducting research an science learning 
outcomes of class II students during the natural science lessons which are only 50% with 
an average value of 75 from KKM 65, 50% with an average value 50 from KKM 65. 
The purpose of this study was to determine the effect of the experimental method 
an learning outcomes of sciance students in grade II SD Inpres Sikumana  3 Kupang 
city.This study used an experimental research method because in this study there is 
treatment. The design is quasi experimental design with the design from nonequivalent 
control group design. While the data collection tecniques used are observation and test. 
Observation and tests are used to determine the level of student learning outcomes. 
IPA learning outcomes groups of students who follow learning using the 
experimental method are more improved than the group of students who take learning 
using conventional methods. 
Based on the result of data analysis using the t-test obtained tcount  > ttable (12.790> 2.000). 
These data indicate that there is an influence of the experimental method on the learning 
outcmes of students of class II of SD Inpres Sikumana 3 in the Kupang city. 
The result obtained can be concluded that using the experiential learning 
outcomes of class II students on natural science subjects. 
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A. Latar Belakang 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem pendidikan nasional bagian kedua pasal 17 ayat 1 menerangkan 
bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan 
bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa 
pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan dasar. Pendidikan 
dasar disebut Sekolah Dasar (SD) yaitu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan 
siswanya yang dapat ataupun tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke 
lembaga pendidikan yang lebih tinggi, untuk menjadi warga negara yang 
baik.  
Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan siswa yang 
dipengaruhi oleh kemampuan belajar dan ketepatan guru dalam memilih dan 
menggunakan metode dan media dalam proses pembelajaran. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA juga merupakan salah satu 
mata pelajaran Ujian Nasional. 
 Hisbullah dan Selvi (2018:1) IPA merupakan cabang pengetahuan 
yang berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil 
pemikiran dan penyeledikan ilmuwan yang dilakukan dengan ketrampilan 
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bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Salah satu 
karakteristik dari mata pelajaran IPA yaitu IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  
Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di 
SD bukan hanya pada konsep, tetapi juga pada ketrampilan proses. 
Bagaimana cara siswa dalam menyelidiki tentang alam sekitar, kemudian 
memecahkan masalah dan membuat kesimpulan. Dari hasil kesimpulan atau 
konsep-konsep IPA siswa dapat menerapkan dan memanfaatkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga untuk mencapai tujuan inilah siswa 
ditekankan untuk diberi pengalaman langsung dalam pembelajaran. Siswa 
diberi kesempatan untuk mengamati, meneliti, menemukan masalah dan 
mendiskusikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa akan 
menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari dan pengalaman apa yang 
mereka peroleh akan lebih bermanfaat serta tidak mudah dilupakan siswa. 
Maka dari itu, untuk menciptakan suasana belajar yang disenangi oleh 
siswa, guru perlu melakukan suatu inovasi. Salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar menarik perhatian 
siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Kunandar (2013:62) hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 
tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau 
dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Sinar (2018:20) 
hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan 
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sejumlah materi pelajaran. Namun kenyataan dilapangan telah membuktikan 
bahwa terkadang hasil belajar siswa rendah. 
Hasil belajar IPA cenderung rendah diakibatkan karena siswa sulit 
memahami konsep, sehingga menjadikan kesulitan kepada guru untuk 
menyampaikan materi dan kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, 
pendekatan dan metode yang digunakan kurang tepat dalam proses 
pembelajaran dimana guru lebih banyak aktif dibandingkan dengan siswa. 
Sementara kebanyakan guru di SD selama ini dalam melaksanakan proses 
pembelajaran cenderung menggunakan metode pembelajaran yang 
konvensional, artinya guru cenderung mengajarkan pokok bahasan melalui 
ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa melakukan 
eksperimen, akan tetapi dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan 
(Depdiknas, 2006) pembelajaran IPA dituntut untuk mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta 
dapat menerapkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SD Inpres Sikumana 3 Kota 
Kupang, diperoleh keterangan bahwa: 1) Alat peraga IPA masih sangat 
kurang, 2) guru mengalami kesulitan dalam merancang eksperimen sesuai 
dengan pokok bahasan yang diajukan tidak terarah pada kegiatan 
eksperimen, 3) guru lebih mementingkan materi secara rutin setiap semester 
agar target kurikulum lebih cepat tercapai, 4) guru kurang terampil 
membimbing siswa melakukan eksperimen sehingga siswa kesulitan 
menggunakan alat/mengorganisasikan bahan dan membuat laporan hasil 
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eksperimen atau percobaan, 5) metode yang digunakan kurang bervariasi 
dalam hal ini hanya menggunakan metode ceramah karena menurut guru 
metode ceramah mudah dilaksanakan dan tidak merepotkan sehingga 
membuat siswa malas belajar dan cepat jenuh. hal ini berdampak pada 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran IPA hanya 50% 
dengan nilai rata-rata 75 dari KKM  65 , 50% dengan nilai rata-rata 50 dari 
KKM 65. Jika di perhatikan ada ketimpangan yang cukup besar antara nilai 
tertinggi 75 dan nilai terendah 50. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
peneliti menawarkan sebuah Metode yang dapat digunakan guru dalam 
proses pembelajaran yaitu metode eksperimen. 
Mukrimaa (2014:45) Metode adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan memperhatikan 
keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan. Djamarah dalam Sinar 
(2018:95) menjelaskan bahwa metode eksperimen (percobaan) adalah cara 
penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami 
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Selanjutnya kelebihan 
metode eksperimen yaitu : 1) siswa dapat merasakan sendiri suatu proses 
atau kejadian, 2) siswa terhindar jauh dari verbalisme, 3) memperkaya 
pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistik, 4) 
mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 
Menurut Basonggo (2014) dalam penelitian yang berjudul 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode eksperimen dalam 
pembelajaran IPA di kelas V SDN Meselesek menyatakan bahwa dari 16 
siswa ternyata (100 %) berhasil tuntas. Selanjutnya dibuktikan juga oleh 
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Wirdawati (2014) dalam penelitian yang berjudul penerapan metode 
eksperimen pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V di SDN 1 Rio Mukti menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat 84,31 % . Demikian juga dibuktikan oleh Yesnain dalam 
penelitiannya yang berjudul Meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode eksperimen sifat cahaya pada pembelajaran IPA di 
kelas V menyatakan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan metode 
eksperimen meningkat menjadi 77, 27%. 
Penggunaan metode eksperimen atau percobaan diharapkan dapat 
memperbaiki/meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara efektif 
dan efisien sehingga siswa tidak banyak diam dan pasif dalam proses 
pembelajaran IPA. Harapan peneliti metode eksperimen tidak hanya 
membuat siswa melihat fakta yang ditemukan dalam ekprerimen, tetapi juga 
dengan metode ini siswa dapat mengembangkan keterampilannya sehingga 
hasil belajar dalam pembelajaran IPA dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Guru mengalami kesulitan dalam merancang eksperimen sesuai 
dengan pokok bahasan yang diajukan tidak terarah pada kegiatan 
eksperimen mata pelajaran IPA siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 
Kota Kupang. 
2. Guru lebih mementingkan materi secara rutin setiap semester agar 
target kurikulum lebih cepat tercapai. 
3. Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas II SD 
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
C. Batasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan diteliti 
oleh peneliti. Hal ini sebabkan karena kurangnya waktu dan untuk 
menghemat tenaga, peneliti hanya membatasinya pada “Rendahnya hasil 
belajar terhadap mata pelajaran IPA siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 
Kota Kupang”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, Identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 
terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Teoritis 
a.     Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai 
refrensi untuk penelitian selanjutnya, bagi yang akan menulis 
hal yang sama atau hampir sama. 
b.     Penelitian digunakan sebagai kajian yang dapat memberikan 
sumbangan bagi dunia pendidikan khususnya dalam 
pembelajaran IPA. 
2. Praktis 
a.    Bagi siswa  
Membantu siswa meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan metode eksperimen. 
b.     Bagi guru 
Memberi alternatif bagi guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
c.     Bagi sekolah 
Sekolah dapat meningkatkan pemberdayaan metode 
pembelajaran agar hasil belajar siswa lebih baik dan perlu 




d.     Bagi peneliti 
Peneliti mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai materi 





A. Landasan Teori 
1. Pengertian belajar 
Mustofa (2015:127) menegaskan “Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Sagala (2013: 
11) menegaskan “Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 
berkenan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat 
eksplisit maupun implisit (tersembunyi)”. Sriyanti (2013:15) 
mengemukakan bahwa Belajar merupakan aktivitas yang sangat 
penting bagi perkembangan individu. Belajar akan terjadi setiap saat 
dalam diri seseorang, dimanapun dan kapanpun proses belajar dapat 
terjadi. 
Rusman (2017:1) mengemukakan bahwa Belajar pada 
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 
disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan pada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, 
menalar, mencobakan, mengkomunikasikan dan memahami sesuatu. 
Pemahaman tentang belajar yang dikemukakan oleh beberapa 
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan pendidikan 
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dengan melalui berbagai proses yaitu proses melihat,  mengamati, 
menalar, mencobakan, mengkomunikasikan dan memahami sesuatu. 
2. Hasil Belajar 
a.     Pengertian Hasil belajar 
Kunandar (2013: 62) hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. 
Susanto (2016:5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. Sinar (2018:20) hasil belajar adalah prestasi yang 
dicapai setelah siswa menyelesaikan sejumlah mata pelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri siswa baik itu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik setelah belajar. 
b.     Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Susanto (2016:15) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dalam diri 
siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya.  
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1)   Kecerdasan anak 
Kemampuan merupakan potensi dasar bagi pencapaian 
hasil belajar yang dibawa sejak lahir.  
2)  Kesiapan atau kematangan  
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat kematangan 
dimana individu atau organ-organ sudah berfungsi 
sebagimana mestinya. Dalam proses belajar, kematangan 
atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan dalam 
belajar tersebut. 
3)  Bakat anak 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan 
datang. 
4)  Kemampuan belajar 
Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah 
membuat anak menjadi mau belajar atau giat untuk 
belajar. Keengganan siswa disebabkan karena mungkin ia 
belum mengerti bahwa belajar sangat penting untuk 
kehidupannya kelak. 
5)  Minat 
Minat berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi 




6)  Model penyajian materi pelajaran 
Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada 
model penyajian materi. Model penyajian materi yang 
menyenangkan, tidak membosankan, menarik dan mudah 
dimengerti oleh para siswa tentu berpengaruh secara 
positif terhadap keberhasilan belajar. 
7)  Pribadi dan sikap guru 
Siswa, begitu juga manusia umumnya dalam melakukan 
belajar tidak hanya melalui bacaan atau mengikuti guru 
saja, tetapi juga melalui contoh-contoh yang baik dari 
sikap, tingkah laku dan perbuatan. Kepribadian dan sikap 
guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam perilakunya, 
maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif 
ini. Pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin dari 
sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang, 
membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, 
tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias 
dan semangat bekerja dan mengajar, memberikan 
penilaian yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja penuh 
dedikasi dan bertanggung jawab dalam segala tindakan 
yang ia lakukan. 
8)  Suasana pengajaran 
Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa 
dalam belajar ialah suasana pengajaran. Suasana 
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pengajaran yang tenang, terjadi dialog yang kritis antara 
siswa dengan guru dan menumbuhkan suasana yang aktif 
diantara siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada 
proses pengajaran. Sehingga keberhasilan siswa dalam 
belajar akan meningkat secara maksimal. 
9)  Kompetensi guru 
Guru yang profesional memiliki kemampuan tertentu. 
Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu 
siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa belajar akan 
banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang 
profesional. Guru yang profesional adalah guru yang 
memiliki kompetensi dalam bidamgnya dan menguasai 
dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu 
memilih metode belajar mengajar yang tepat sehingga 
pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya. 
10)  Masyarakat 
Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku 
manusia dan berbagai macam latar belakang pendidikan. 
Oleh karena itu, pantaslah dalam dunia pendidikan 
lingkungan masyarakatpun akan ikut mempengaruhi 





3. Metode Eksperimen 
a.     Pengertian metode eksperimen 
Simamora (2009:59) metode eksperimen atau percobaan 
adalah metode pemberian kesempatan kepada siswa perorangan 
atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan. Lefudin (2017: 260) metode eksperimen adalah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
percobaan tentang sesuuatu.  
Nursalam dan Efendi (2018:114) Metode eksperimen 
adalah suatu metode penyajian pembelajaran dimana melakukan 
eksperimen dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajarinya. Dalam proses pembelajaran, siswa 
diberi kesempatan untuk mengalami atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, keadaan atau 
proses tersebut. 
b.    Tujuan  
Nursalam dan Efendi (2018:115) tujuan metode pembelajaran 
eksperimen adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
untuk dapat belajar mandiri dan memecahkan masalah. 
c.    Langkah- langkah metode eksperimen 
Nursalam dan Efendi (2018:116) langkah-langkah mentode 
eksperimen adalah sebagai berikut : 
1).     Persiapan 
a) Menetapkan tujuan eksperimen 
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b) Mempersiapkan berbagai alat, bahan dan tempat 
yang diperlukan. 
c) Mempertimbangkan jumlah siswa dengan alat-alat 
yang ada dan diperlukan serta daya tampung 
eksperimen. 
d) Mempertimbangkan apakah eksperimen dilaksnakan 
sekaligus untuk seluruh siswa atau bergantian.  
e) Memperhatikan tata tertib/peraturan terutama 
tentang alat dan bahan. 
f) Menjelaskan apa yang harus diperhatikan, tahapan 
dan bahaya. 
2).    Pelaksanaan eksperimen 
a) Siswa memulai eksperimen 
b) Pada waktu eksperimen dilakukan, siswa 
 memperhatikan dan mengalami proses eksperimen, 
mendiskusikan gejala yang timbul. 
c) Pembimbing memperhatikan situasi mengenai 
kemungkinan adanya hambatan yang harus segera 
diatasi. 
3).     Tindak lanjut eksperimen 
a) Mendiskusikan berbagai masalah yang ditemukan 
selama eksperimen. 
b) Menyiapkan kembali peralatan yang digunakan 
dalam keadaan rapi dan bersih. 
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d.     Proses pembimbingan 
1) Menyediakan permasalahan sesuai dengan kebetuhan 
belajar siswa 
2) Menjelaskan pedoman pelaksanaan eksperimen 
3) Memfasilitasi siswa untuk menganalisa masalah dan 
mencari sumber-sumber. 
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan uji 
coba mengamati proses, menganalisa dan mengambil 
kesimpulan. 
5) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama 
melakukan ekperimen. 
6) Melakukan evaluasi proses dan hasil. 
e.     Kelebihan metode eksperimen 
1) Siswa dapat mengalami sendiri suatu proses atau kejadian. 
2) Siswa terhindar jauh dari verbalisme 
3) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat 
objektif dan realistik. 
4) Mengembangkan sikap berpikir ilmiah 
5) Hasil belajar akan terjadi dalam bentuk refrensi dan 
internalisasi 
f.     Kekurangan metode eksperimen  
1) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
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2) Pelaksanaannya memerlukan alat dan bahan yang tidak 
mudah didapat. 
3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 
4. Pengertian belajar IPA 
Sujana (2014:4) IPA atau Sains merupakan Ilmu pengetahuan 
yang mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta 
peristiwa-peristiwa yang terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh 
para ahli melalui serangkai peristiwa ilmiah yang dilakukan secara 
teliti dan hati-hati. Susanto (2016:167) Sains atau IPA adalah usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang 
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan 
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
Hisbullah dan Selvi (2018:1) IPA merupakan cabang 
pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan 
sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam 
yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang 
dilakukan dengan ketrampilan bereksperimen dengan menggunakan 
metode ilmiah. Selanjutnya ditambahkan oleh Hisbullah dan Selvi 
(2018:5) bahwa proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pembelajaran IPA ditingkat SD/MI diharapkan pembelajaran 
IPA ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar 
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untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan IPA 
dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 
Pemahaman tentang belajar IPA atau Sains yang disampaikan 
oleh bebarapa para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar IPA 
proses belajar mengenal dan memahami alam sekitar beserta isinya 
dengan pembelajaran langsung dan juga hasil pemikiran serta 
penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan ketrampilan 
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. 
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B. Kerangka Pemikiran  
Pembelajaran IPA di SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang masih 
dilaksanakan kurang maksimal. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran konvensional tidak bervariasi. Sehingga siswa kurang tertarik 
untuk belajar IPA dan hasil belajar IPA menjadi rendah. Maka dari itu, 
mengingat pentingnya mempelajari IPA. Peneliti tertarik memperkenalkan 
pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen dengan harapan dapat 
menarik perhatian siswa untuk belajar IPA dan meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.  
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran penelitian dapat 

































































C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya antara lain: 
1. Hasil penelitian oleh Dewi Mayangsari (2014) tentang penerapan 
metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
IPA siswa kelas VI Pokok bahasan konduktor dan isolator SDN 
Semboro Probolinggo tahun pelajaran 2012/2013 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui metode eksperimen mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Hasil observasi menunjukkan persentase rata-rata aktivitas 
belajar siswa pada siklus I sebesar 65,53% (kategori aktif), meningkat 
pada siklus II sebesar 80,6% (kategori sangat aktif), sehingga 
meningkat sebesar 15,07%. Persentase hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA melalui metode eksperimen pada pokok bahasan 
konduktor dan isolator juga mengalami peningkatan. Pada siklus I 
mencapai 55% dan pada siklus II mencapai 85%, sehingga meningkat 
sebesar 30%.  
2. Hasil penelitian oleh Ni Kompiang Suasih (2015) tentang pengaruh 
metode eksperimen terhadap disiplin belajar dan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam pada Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus 
II Kecamatan Abang Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 
terdapat perbedaan secara signifikan disiplin belajar meningkat, antara 
siswa yang belajar dengan metode eksperimen dan siswa yang belajar 
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dengan metode konvensional pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri di Gugus II Kecamatan Abang. Kedua, terdapat perbedaan 
secara signifikan hasil belajar IPA meningkat antara siswa yang 
belajar dengan metode eksperimen dan siswa yang belajar dengan 
metode konvensional pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di 
Gugus II Kecamatan Abang. Ketiga, secara simultan terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap disiplin belajar dan hasil belajar 
IPA meningkat, antara siswa yang belajar dengan metode eksperimen 
dan siswa yang belajar dengan model konvensional pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri di Gugus II Kecamatan Abang. 
3. Hasil penelitian oleh Mulyani (2015) tentang penggunaan metode 
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang rangkaian 
listrik seri dan paralel pelajaran IPA pada siswa kelas VI SD Negeri 3 
Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek 
menyatakan bahwa prestasi belajar siswa dalam materi rangkaian 
listrik seri dan paralel mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
dilihat dari Peningkatan nilai rata-ratanya yaitu sebelum siklus didapat 
nilai 53, siklus pertama 63,5, dan siklus kedua 77. Kesimpulan ini dari 
penelitian tindakan kelas bahwa metode eksperimen merupakan 
metode yang tepat dan sesuai serta mudah dipahami dan dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran menuju suatu 
keberhasilan sesuai tujuan yang diinginkan yaitu memenuhi standart 
minimal dalam ketuntasan belajar. 
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4. Hasil Penelitian oleh Saepuloh (2016) tentang penerapan metode 
pembelajaran eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar teknik 
listrik dasar otomotif, hasil penelitian ini adalah terjadi peningkatan 
hasil belajar setiap aspek yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif. 
Besarnya peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif ditunjukkan 
dengan nilai gain yang dinormalisasi sebesar (0,48) dengan kategori 
sedang. Selain itu hasil belajar siswa pada aspek psikomotor dan 
afektif mengalami peningkatan, terlihat dari hasil belajar aspek 
psikomotor dan afektif pada siklus II sebesar (92,9) sangat terampil 
dan (85,8) sangat baik. Hasil ini lebih besar dari rata-rata hasil belajar 
aspek psikomotor dan afektif pada siklus I sebesar (65,6) kurang 
terampil dan (67,9) baik. Metode pembelajaran eksperimen juga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata presentase aktivitas belajar siswa yang muncul mulai dari tahap 
penelitian pra-tindakan sampai tahap penilaian siklus II mengalami 
peningkatan. Rata-rata presentase aktivitas belajar siswa tiap tahapan 
penelitian sebagai berikut: penelitian pra-tindakan sebesar (39,5%) 
dengan kategori rendah, penelitian siklus I sebesar (59,2%) dengan 
kategori cukup, dan penelitian siklus II sebesar (76,3%) dengan 
kategori tinggi. 
5. Penelitian yang dibuktikan juga oleh Puryadi (2017) tentang 
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan Sikap ilmiah dan 
prestasi belajar siswa (studi pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 
Negeri gugus II Taba Penanjung Bengkulu Tengah) hasil penelitian 
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menyimpulkan bahwa: (1)Penerapan metode eksperimen dapat 
meningkatkan sikap ilmiah siswa; (2) Penerapan metode eksperimen 
secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dan (3) 
Penerapan metode eksperimen efektif dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Persamaan hasil penelitian terdahulu dari Dewi Mayangsari, Ni 
Kompiang Suasih, Mulyani, Saepuloh dan Puryadi yaitu hasil belajar 
meningkat, metode yang digunakan sama. Sedangkan perbedaan hasil 
penelitian terdahulu dari Dewi Mayangsari, Ni Kompiang Suasih, Mulyani, 
Saepuloh dan Puryadi  yaitu terdapat pada lokasi dan waktu, materi, 
populasi dan sampel serta jenis penelitian. Jenis penelitian  yang digunakan 
Dewi Mayangsari, Mulyani, Saepuloh dan puryadi yaitu Penelitian tindakan 
kelas. Sedangkan yang digunakan Ni Kompiang Suasih yaitu penelitian 
kuantitaif sama dengan yang digunakan oleh peneliti.  
D. Hipotesis Penelitian 
Sarwono (2017:13) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
masalah yanag sedang diteliti. Berdasarkan defini tersebut, maka hipotesis 
penlitian ini adalah 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA 
pada siswa kelas II Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
Ha : Terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA pada 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen karena pada 
penelitian ini adanya perlakuan (treatment). Sedangkan bentuk 
rancangannya adalah Quasi Eksperimental Design dengan bentuk desainnya 
Nonequivalent Control Group Design. 
Penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan 
metode pembelajaran eksperimen dan kelas kontrol dengan metode 
pembelajaran konvensional.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di SD Inpres Sikumana 3 pada siswa kelas II, Jl. 
Oelon 2 Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa , Kota Kupang 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian dengan pertimbangan karena belum pernah dilakukan 








2.  Waktu Penelitian 
 Waktu yang dipakai peneliti dalam penelitian ini mulai dari 
penelitian lapangan sampai dengan ujian skripsi dapat dilihat 
rinciannya pada tabel berikut ini: 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Siyoto dan Sodik (2015:2) Populasi adalah kumpulan dari 
keseluruhan pengukuran, objek atau individu yang sedang dikaji. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang dengan jumlah 
enam puluh empat yang terdiri dari kelas IIA berjumlah tiga puluh 
satu dan kelas IIB berjumlah tiga puluh tiga. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitiaan ini yang peneliti gunakan yaitu 
sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2010: 127) sampel jenuh adalah 
teknik menentukan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang yang 
berjumlah enam puluh empat siswa, dimana kelas IIA sebagai 
kelompok eksperimen dengan metode pembelajaran eksperimen dan 
kelas IIB sebagai kelompok kontrol dengan menggunakan metode 
konvensional. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Zulfikar dan Budiantara (2014:146) Definisi Operasional Variabel 
adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang diobservasi 
dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep-konsep yang 
berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau 
gejala yang dapat diuji atau ditentukan kebenarannya oleh orang lain. Dalam 
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penelitian ini peneliti menggunakan variabel yang terdiri dari metode 
eksperimen sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel 
terikat (Y).  
Definisi operasional dari kedua variabel tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Metode Eksperimen 
Simamora (2009:59) metode eksperimen atau percobaan adalah 
metode pemberian kesempatan kepada peserta didik perorangan atau 
kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 
2. Hasil Belajar 
Susanto (2016:5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar 
yang peneliti fokuskan pada penelitian ini adalah pada aspek kognif. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian merupakan data yang dapat berasal dari berbagai 
sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama 
kegiatan penelitian berlangsung  (Siyanto dan Sodik, 2015: 67). Untuk 
mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Arifin (2011:153) observasi  adalah suatu proses pengamatan 
dan perencanaan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
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mengenai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Tes 
Zulfikar dan Budiantara (2014:150) Tes adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes hasil belajar siswa 
berupa tes soal tertulis dalam bentuk pilihan ganda adalah sebagai 
berikut : 
a.     Pretest 
Pada awal pembelajaran peneliti memberikan soal-soal untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang perubahan wujud benda. 
b.     Postest 
Pada akhir pembelajaran setelah menggunakan metode 
eksperimen peneliti memberikan soal-soal tentang perubahan 
wujud benda untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Zulfikar dan Budiantara (2014:149) Instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomen-fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik fenomena disebut variabel. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mengukur hasil belajar 
siswa antara lain adalah : 
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1. Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan perencanaan secara 
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai fenomena, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Alat yang digunakan dalam melakukan observasi dalam 
penelitian ini disebut pedoman observasi. 
2. Soal Tes 
Peneliti memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui 
pemberian soal tes dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan setiap 
awal dan akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa terhadap metode eksperimen.  
3. Uji Instrumen Penelitian 
a.    Uji Validitas 
Arikunto (2013;211) Validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk 
menghitung validitas item soal digunakan rumus korelasi 
product moment  karena skor 1 dan 0 saja. Adapun uji validitas 
butir pilihan ganda menggunakan korelasi l product moment  





 Rxy  :  koefisien korelasi antara x dan y  
N    :  Jumlah peserta didik   
 ∑x   :  jumlah skor item  
  ∑y :  jumlah skor total  
∑xy  :  jumlah perkalian skor item dengan skor total  
∑x2  :  jumlah kuadrat skor item  
∑y2  :  jumlah kuadrat skor total  
(∑x2) : kuadrat jumlah skor item  
(∑y2) :  kuadrat jumlah skor total 
Kaidah keputusan : Jika │Rxy│> rtabel berarti valid, sebaliknya 




















1 0,3 0,414563 Valid 
2 0,3 0,374373 Valid 
3 0,3 0,464192 Valid 
4 0,3 0,572571 Valid 
5 0,3 0,484982 Valid 
6 0,3 0,529443 Valid 
7 0,3 0,303651 Valid 
8 0,3 0,553884 Valid 
9 0,3 0,464192 Valid 
10 0,3 0,343916 Valid 
11 0,3 0,506505 Valid 
12 0,3 0,407406 Valid 
13 0,3 0,505621 Valid 
14 0,3 0,516406 Valid 
15 0,3 0,431949 Valid 
16 0,3 0,451942 Valid 
17 0,3 0,46927 Valid 
18 0,3 0,556694 Valid 
19 0,3 0,556054 Valid 
20 0,3 0,562878 Valid 
    Perhitungan validitas soal dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen 
penelitiaan di atas dengan jumlah 30 siswa dan 20 butir soal 
yang diuji cobakan, maka dapat ditentukan batas koefisien dan 
korelasi adalah 0,5628 dan semua dinyatakan valid. 
b.     Uji Reliabilitas  
Arikunto (2013:221) Reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat 
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keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan.  Untuk menguji reliabilitas instrumen 
penelitian menggunakan rumus Alpha karena untuk mencari 
reabilitas yang skornya bukan 1 dan,0, Misalnya angket atau 




r11      :  nilai reliabilitas instrumen 
K        :  banyaknya butir soal butir pertanyaan  
:  jumlah varians skorvbutir  
:varians total. 
Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah 
0,20< r < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup 
0.60 ≤ r < 0,80 Tinggi 
0,8 ≤ r ≤1,00 sangat tinggi 




Statistik Item Soal 
Reliabilitas test 0,716 
Kesimpulan Tinggi 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga  
sebesar 0,716 tersebut terletak pada interval 0.60 ≤ r < 0,80 
termasuk pada kategori reliabilitas tinggi, maka dapat 
disimpulkan instrumen ini layak untuk digunakan. Perhitungan 
reliabailitas selanjutnya dapat dilihat pada lampiran. 
c.      Uji Tingkat kesukaran soal 
(Arifin, 2009:134) Tingkat kesukaran soal adalah 
peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuaan tertentu yang biasanya dinyatakan dengan 
indeks. Rumus yang digunakan dalam tingkat kesukaran 
adalah sebagai berikut: 
 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; 
b)  Soal dengan  P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang;  








Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal 
No Soal Tingkat kesukaran Kesimpulan 
1 .0,3 Sukar 
2 0,666667 Sedang 
3 0,866667 Mudah 
4 0,666667 Sedang 
5 0,566667 Sedang 
6 0,5 Sedang 
7 0,233333 Sukar 
8 0,7 Sedang 
9 0,866667 Mudah 
10 0,733333 Mudah 
11 0,666667 Sedang 
12 0,666667 Sedang 
13 0,766667 Mudah 
14 0,566667 Sedang 
15 0,733333 Mudah 
16 0,7 Sedang 
17 0,566667 Sedang 
18 0,2 Sukar 
19 0,666667 Sedang 
20 0,466667 Sedang 
Perhitungan tentang  tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 
Lampiran . 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran terdapat 11 
soal sedang, mudah 5 dan  sukar 5  sangat baik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesukaran baik. 
d.    Uji daya pembeda 
(Arifin 2009:133)  Daya pembeda soal adalah kemampuan 
suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai 
(mengusai materi) dengan peserta didik kurang pandai 
(kurang/tidak mengusai materi). Tes bentuk objektif dalam 
menghitung daya pembeda dapat dilakukan dengan 
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menggunakan rumus menentukan indeks daya pembeda sebagai 
berikut : 
 
Keterangan :  
DP   = Daya pembeda 
KA = Rata-rata bkelompok atas 
KB  = Rata-rata kelompok bawah 
Skor Maks = Skor maksimum 
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0.40 Ke atas    = Sangat baik 
0.30-0,39        = Baik 
0,20-0,29         = Cukup 
0,19 Ke bawah = Kurang baik 
Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 
No Soal  Daya Pembeda  Keterangan 
1 0,4 Sangat baik 
2 0,4 Sangat baik 
3 0,4 Sangat baik 
4 0,333333 Baik 
5 0,333333 Baik 
6 0,4 Sangat baik 
7 0,333333 Baik 
8 0,466667 Sangat baik 
9 0,333333 Baik 
10 0,4 Sangat baik 
11 0,466667 Sangat baik 
12 0,4 Sangat baik 
13 0,333333 Baik 
14 0,466667 Sangat baik 
15 0,533333 Sangat baik 
16 0,333333 Baik 
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17 0,6 Sangat baik 
18 0,333333 Baik 
19 0,4 Sangat baik 
20 0,333333 Baik 
Perhitungan tentang daya pembeda soal dapat dilihat pada 
Lampiran. 
Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal kurang baik 
tidak ada, soal cukup baik tidak ada, soal baik 8 dan soal sangat 
baik 12 sehingga dapat disimpulkan daya pembeda soal sangat 
baik.  
e.     Uji fungsi pengecoh 
Arifin (2016: 234) Pengecoh dapat berfungsi dengan baik  
apabila pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar 
bagi pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep atau 
kurang mengusai bahan. Pengecoh dikatakan dapat berfungsi 
dengan baik apabila dipilih paling sedikit 5% dari peserta tes. 




IP = Indeks pengecoh 
P  = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada   
setiap soal 
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
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1 = Bilangan tetap 
Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Fungsi Pengecoh 
No Soal Fungsi Pengecoh soal Keterangan 
1 100 sangat baik 
2 150 Baik 
3 125 sangat baik 
4 133 Baik 
5 133 Baik 
6 100 sangat baik 
7 133 Baik 
8 133 Baik 
9 133 Baik 
10 133 Baik 
11 133 Baik 
12 133 Baik 
13 133 Baik 
14 133 Baik 
15 133 Baik 
16 133 Baik 
17 133 Baik 
18 133 Baik 
19 100 sangat baik 
20 100 sangat baik 
 
Hasil perhitungan dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 
menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba sejumlah 20 butir soal dengan 
kriteria fungsi pengecoh  soal yang baik 15 dan soal yang sangat baik 
adalah 5 sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Perhitungan fungsi pengecoh dilihat pada lampiran. 
G. Teknik Analisis Data 
Data-data yang peneliti butuhkan jika sudah terkumpul maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data.  Analisis data yang peneliti gunakan 
pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kuantitaif. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitaif menggunakan statistik. Pengolahan 
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dan analisis data yang dilakukan meliputi penentuan skor soal analisis uji 
prasyarat, analisis deskriptif, dan analisis inferensial. 
1. Uji Normalitas  
Arikunto  (2010; 241) menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan uji normalitas sampel adalah mengadakan pengujian terhadap 
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Untuk mengetahui 
bahwa data yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal 
digunakan rumus chi-kuadrat untuk menguji hipotesis. Hipotesis nol 
(H0) pengujian ini menyatakan bahwa sampel data berasal dari 
populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan (Ha) yang 
menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 
normal. Secara statistik dapat dituliskan sebagai berikut:  
H0  : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
Ha : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
 
Dimana : 
: Uji chi kuadrat 
 : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel χ 
 : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Uji normalitas peneliti melakukan dengan bantuan SPSS 16.0 
for windows dengan kriteria nilai probalitas signifikan yaitu jika 
prabalitas sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan 
probalitas sig <0,05 data tidak berdistribusi normal. 
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Hipotesis diterima atau ditolak dengan 
membandingkan pada taraf 
signifikan 5% dengan kriterianya adalah H0 ditolak 
jika dan H0 tidak dapat ditolak jika  ≤ 
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2. Uji homogenitas  
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas varian. Hipotesis 
statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 :  =  
 :  
H0 adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 
memiliki varian yang sama, dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan 
skor kedua kelompok memiliki varian tidak sama.Uji homogenitas 
dilakukan dengan menghitung statistik varian melalui perbandingan 
varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua kelompok kelas 
sampel. Sugiyono (2011: 276) menyatakan rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 
Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 




4. Uji Beda Dua Rata-Rata (uji t-tes)  
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan 
dianalisis dengan uji-t. Adapun rumus uji-t yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
t      = koefisien perbedaan 
Md  = mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 
xd   = deviasi masing-masing subjek(d-Md) 
d = jumlah kuadrat deviasi 
N     = subjek pada sampel 
d.b.  = ditentukan N-1(Arikunto 2011:314) 
Rumus mean dari perbedaan pre-test dengan post-test adalah 
Md= -  
Rumus kuadrat deviasi  
 =jumlah  
         N =Jumlah sampel  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan 
mulai tanggal 07 Oktober 2019 – 26 Oktober 2019 di Sekolah Dasar Inpres 
Sikumana 3 kota kupang pada siswa kelas II. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yang terdiri dari metode 
eksperimen sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel 
terikat (Y).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi dan 
tes yang diberikan kepada responden. Untuk mengukur hasil belajar siswa 
diberikan 20 butir soal pilihan ganda. 
1. Deskripsi data pretest dan posttest kelas eksperimen 
Tabel 4.1 Hasil Belajar Pretest Dan Posttest Kelas Ekperimen 
Statistics 
  PRETEST POSTTEST 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 57.58 82.58 
Median 55.00 80.00 
Mode 50 80a 
Std. Deviation 13.157 8.453 
Variance 173.118 71.452 
Range 50 30 
Minimum 35 70 
Maximum 85 100 
Sum 1785 2560 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai 
maksimum kelas eksperimen untuk pretest adalah 85 dan  posttest adalah 
100. Sedangkan nilai minimum untuk pretest adalah 35 dan posttest 70. 
2. Deskripsi pretest dan posttest kelas kontrol 
Tabel 4.2 Hasil Belajar Prestest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistics 
  PRETEST POSTTEST 
N Valid 33 33 
Missing 0 0 
Mean 44.55 54.55 
Median 45.00 55.00 
Mode 45 50a 
Std. Deviation 10.852 9.045 
Variance 117.756 81.818 
Range  45 30 
Minimum 20 40 
Maximum 65 70 
Sum 1470 1800 
Dari data tabel  4.2 di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai 
maksimum kelas kontrol untuk pretest yaitu 65 dan posttest yaitu 70. 
Sedangkan nilai minimum untuk pretest yaitu 20 dan posttest yaitu 40. 
B. Hasil Analisis Data  
Setelah data hasil penelitian didapat, maka data akan diolah melalui 
uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas guna 
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 




1. Uji Prasyarat 
 Adapun hasil yang didapat setelah dilakukan pengujian 
prasyarat analisis data adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas  
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 














.136 31 .151 .944 31 .107 
KONTROL .117 33 .200* .940 33 .069 
    
    
Pengambilan keputusan : 
• Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
• Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Dari data tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 
kelas eksperimen yang diuji kolmogorov-smirnov (sig: 0,151> 0,05) 
dan shapiro-wilk (sig: 0,107>0,05). Masing-masing menunjukkan 
taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05. Pada hasil belajar kelas 
kontrol yang diuji dengan kolmogorov-smirnov (sig: 0,200> 0,05) dan 
shapiro-wilk (sig: 0,069 > 0,05) juga menunjukkan angka dengan taraf 
signifikan yang lebih besar. 
Sampel yang digunakan peneliti yaitu lebih dari 50 responden 
sehingga yang dilihat pada tabel ini yaitu nilai signifikan kolmogorov-
smirnov. Pengujian data diatas dapat disimpulkan bahwa data 
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berdistribusi normal dengan nilai-nilai statistik kolmogorov-smirnov 
dengan angka-angka taraf signifikan lebih besar dari 0,05. 
b. Homogenitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene 
Statist
ic df1 df2 Sig. 
.069 1 62 .794 
Dari data tabel 4.4 hasil uji homogenitas diketahui nilai 
signifikan yang diperoleh sebesar 0,794 dan nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 (0,794> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki 
varian yang sama atau homogenitas terpenuhi. 
2. Uji linearitas  
Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 
Dari tabel 4.5 hasil uji linearitas nilai F = 1,121 dengan tingkat 
signifikan 0,389. Tingkat signifikan akan dibandingkan dengan 0,05 (karena 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





















283.240 8 35.405 1.121 .389 
Within Groups 663.095 21 31.576   
Total 2143.548 30    
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mengunakan taraf signifikansi atau α =5%), untuk mengambil keputusan 
maka menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 
•      Jika nilai sig. deviation from linerity < 0,05  maka H0 diterima 
•      Jika nilai sig. deviation from linerity > 0,05 maka H0 ditolak 
0,389 < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh yang linier antara 
metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa karena nilai sig. 0,389 jauh 
lebih besar dari 0,05 maka model linearitas dapat digunakan untuk 
memprediksi tingkat hasil belajar siswa. 
3. Uji Hipotesis 
Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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Difference 






















.000 28.035 2.187 23.663 32.408 
Dari tabel 4.6 hasil uji hipotesis  pada kolom levene’s test for equality 
of variances nilai F = 0,069 dengan nilai signifikan sebesar 0,794 nilai 
tersebut lebih 0,05 ( 0,794 > 0,05) yang berarti hasil belajar kedua kelompok 
memiliki varians yang sama.  
Kedua kelompok memiliki varians yang sama maka dari tabel dilihat 
harga pada kolom equal variances assumed yaitu sebesar 12,790 ( thitung = 
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12,790). harga thitung dibandingkan ttabel pada taraf signifikan 0,05 dengan 
df= 64 diperoleh nilai ttabel=2,000. Perbandingan keduanya menghasilkan 
thitung > ttabel (12,790> 2,000). Nilai signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0,00 dan 
nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,00< 0,05). Sehingga dalam 
pengujian menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 
adalah ada pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas II SD inpres Sikumana 3 Kota kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode eksperimen dalam 
pelajaran IPA ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
wujud benda. Sebelum diberlakukan metode eksperimen, pembelajaran IPA 
pada umumnya guru cenderung menggunakan metode pembelajaran 
konvensional, artinya guru cenderung mengajarkan pokok bahasan dengan 
menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa 
melakukan eksperimen sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
siswa.. Sedangkan pembelajaran IPA sesungguhnya siswa dituntut untuk 
diberi pengalaman langsung dalam pembelajaran yaitu siswa diberi 
kesempatan untuk mengamati, meneliti, menemukan masakan masalah dan 
mendiskusikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Setelah 
digunakannya metode eksperimen dalam pembelajaran IPA materi wujud 
benda dirasakan memberi pengaruh yang baik dalam proses kegiatan 
pembelajaran selama ini, hal ini tampak pada sikap dan perilaku siswa yang 
mulai merasa nyaman dan semangat untuk belajar IPA, siswa  tampak lebih 
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aktif pada proses pembelajaran di kelas sehingga mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa tentang materi wujud benda.. 
Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 
diperoleh data bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang diuji kolmogorov-
smirnov (sig: 0,151> 0,05) dan shapiro-wilk (sig: 0,107>0,05). Masing-
masing menunjukkan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05. Pada hasil 
belajar kelas kontrol yang diuji dengan kolmogorov-smirnov (sig: 0,200> 
0,05) dan shapiro-wilk (sig: 0,069 > 0,05) juga menunjukkan angka dengan 
taraf signifikan yang lebih besar. Dengan demikian data hasil belajar baik 
itu kelas eksperimen atau kelas kontrol semuanya berdistribusi normal 
karena mempunya nilai sig > 0.05. 
Hasil analisis data (uji homogenitas) sebelum diberikan perlakuan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui nilai signifikan yang diperoleh 
sebesar 0,794 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,794> 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa data memiliki varian yang sama atau homogenitas 
terpenuhi. Dengan demikian pengujian untuk melihat pengaruh metode 
eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
didasarkan pada hasil tes akhir akhir (post-test). 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Test posttest 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0,00 dan nilai 
tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,00< 0,05) dalam pengujian 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahawa ada pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas II SD inpres Sikumana 3 Kota kupang yang diperoleh dengan nilai 
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rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan metode eksperimen 82,57 
dan hasil belajar siswa yang menggunakan metode konvensional yaitu 
54,55.  
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yogantara 
(2014) dengan judul pengaruh metode eksperimen terhadap prestasi belajar 
IPA siswa kelas IV SD Negeri Gugus IV Kabupaten Buleleng yang 
menunjukan bahwa (thitung = 28,41 > ttabel = 2,000) dan didukung oleh 
perbedaan skor rata-rata yang diperoleh antara siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan metode eksperimen yaitu 23,69 dan siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan metode ceramah yaitu 13,8. Berdasarkan 
temuan di atas, disimpulkan bahwa metode eksperimen berpengaruh 
terhadap prestasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD di Gugus IV 
Kecamatan Buleleng.  
Hal ini dibuktikan oleh Suasih (2015) dengan judul pengaruh metode 
eksperimen terhadap disiplin belajar dan hasil belajar Ilmu pengetahuan 
Alam pada siswa kelas V sekolah dasar negeri Gugus II Kecamatan Abang 
menunjukkan bahwa nilai F sebesar 43, 069 df = 1, dan Sig = 0, 000. Ini 
berarti signifikansi lebih kecil dari 0, 05 dapat ditarik simpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan, disiplin dan hasil belajar antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya dibuktikan juga oleh Soemantri,dkk (2018) dengan judul 
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD ketuntasan hasil belajar IPA yang diperoleh pada siklus I yaitu 
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64,20 dan 37%, kemudian meningkat pada siklus II yaitu 78,61 dan 97%. 
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 






Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 
telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan:  
Secara statistik Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 
metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa kelas II SD Inpres 
Sikumana 3 Kota kupang pada materi wujud benda dengan rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen 82,57  dan nilai rata-rata kelas kontrol 54,55.  
B. Saran 
1. Siswa 
Siswa perlu mengoptimalkan ketrampilan proses dalam pembelajaran 
IPA agar siswa dapat memecahkan suatu masalah. 
2. Guru 
Sebaiknya menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi wujud benda yang diajarkan 
menggunakan metode eksperimen. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Dalam memberikan suatu instrumen penelitian hendaknya peneliti 
benar - benar mempertimbangkan waktu, kondisi atau keadaan sampel 
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Lampiran 2. RPP Kelas Eksperimen 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas eksperimen ( pertemuan ke- 1) 
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sikumana 3 
Kelas / Semester   : IIA/ 1 
Tema 2  : Bermain di Lingkunganku 
Sub Tema 1  : Bermain di Lingkungan Rumah 
Pembelajaran Ke  :  3 
Alokasi Waktu   : 1 Hari 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.2 Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat 
tertentu.. 
4.2 Menjelaskan hubungan antara sifat bahan dan kegunaannya. 
Matematika 
3.2 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan 
cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
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4.2 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan 
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
 
SBdP 
3.2 Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
4.2 Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
IPA 
3.2.1 Mengetahui benda padat disekitarnya. 
4.2.1 Mengetahui terjadinya perubahan wujud benda. 
 Matematika 
3.2.1 Menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
3.2.2 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang 
dengan benar. 
4.2.1 Menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah 
sampai 100 dengan benar. 
SBdP 
3.2.1 Menentukan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua 
atau tiga dengan benar. 
4.2.1 Memainkan/menyuarakan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak 
berbirama dua atau tiga dengan benar. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menentukan tekanan kuat dan 
lemah pada lagu anak berbirama dua atau tigadengan benar. 
2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat memainkan/ menyuarakan 
tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua atau tiga 
dengan benar. 
3. Dengan membaca teks “Benda-benda di Sekitar Kita”, siswa dapat 
menyebutkan benda padat yang ada disekitarnya.. 
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4. Dengan berdiskusi dan melakukan percobaan siswa dapat mengetahui 
proses terjadinya wujud benda. 
5. Dengan melakukan pengamatan, siswa dapat menuliskan hasil 
pengamatan sederhana tentang wujud benda 
6. Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat 
menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
7. Dengan  mengamati contoh, siswa dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
8. Dengan menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan 
berulang, siswa dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil 
bilangan cacah sampai 100 dengan benar. 
❖ Karaktersiswa yang diharapkan : 










Pendahuluan ▪ Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. (Religius) 
▪ Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
▪ Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Bermain di lingkunganku”. (Integritas) 
▪ Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 







Inti ▪ Pada awal pembelajaran, siswa menyanyikan lagu 
“Balonku ada lima” dengan memperhatikan tekanan 
kuat dan tekanan lemah. Sebelumnya diberikan 
penjelasan terlebih dahulu oleh guru tentang tekanan 
kuat dan lemah pada lagu. (Integritas) 
▪ Siswa secara bersama-sama menyanyikan lagu “Naik 
kereta api” berdasarkan arahan guru. 
▪ Siswa membaca teks tentang “Benda-benda di Sekitar 
Kita”. Sebelumnya siswa diminta membaca judul teks 
terlebih dahulu, kemudian berdasarkan judul tersebut 
siswa memprediksi isi teks yang akan dibaca. ( 
Critical Thinking and Problem Solving ) 
▪ Masing-masing siswa menyebutkan isi teks yang telah 
dibaca. (Mandiri) 
▪ Siswa diarahkan untuk menyesuaikan prediksi yang 
dilakukan sebelumnya dengan isi teks yang 
sebenarnya. (Gotong-royong) 
▪ Setelah membaca teks, siswa berdiskusi untuk 
menemukan benda-benda yang termasuk padat, cair 
dan gas. 
▪ Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
atas 4-5 orang. (Gotong-royong) 
▪ Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah 
kerja yang ada pada buku siswa. 
▪ Siswa melakukan pengamatan terhadap percobaan 
yang dilakukan,kemudian menuliskan hasil 
pengamatan dan simpulan dari kegiatan tersebut. ( 
Collaboration ) 
▪ Hasil pengamatan masing-masing kelompok 






▪ Masing-masing kelompok diarahkan untuk saling 
memberikan tanggapan maupun saran atas hasil 
pengamatan yang dibacakan. 
▪ Siswa kemudian dikenalkan kembali dengan 
penjumlahan berulang sebagai konsep perkalian. ( 
Communication ) 
▪ Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan soal yangberhubungan dengan konsep 
perkalian. ( Collaboration ) 
▪ Siswa menjelaskan konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
▪ Siswa menyelesaikan soal-soal latihan tentang 
perkalian. (Mandiri) 
▪ Siswa menukarkan jawaban dengan teman sebangku, 
kemudian siswa bersama guru saling memeriksa 
jawaban yang telah ditukarkan. 
Penutup ▪ Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari(Integritas) 
▪ Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
▪ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
▪ Melakukan penilaian hasil belajar 
▪ Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 




F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku Siswa Tema : Bermain di Lingkunganku Kelas 2 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
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• Teks lagu “Balonku ada lima” 
• Gambar kertas 
• Teks bacaan “Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
• Alat dan bahan kegiatan percobaan . 
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Lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas eksperimen (pertemuan ke-2) 
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sikumana 3 
Kelas / Semester   : IIA / 1 
Tema 2  : Bermain di Lingkunganku 
Sub Tema 1  : Bermain di Lingkungan Rumah 
Pembelajaran Ke  :  3 
Alokasi Waktu   : 1 Hari 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.3 Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat 
tertentu.. 
4.3 Menjelaskan hubungan antara sifat bahan dan kegunaannya. 
Matematika 
3.3 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan 
cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
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4.3 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan 
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
SBdP 
3.3 Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
4.3 Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
IPA 
3.3.1 Mengetahui benda padat disekitarnya. 
4.3.1 Mengetahui terjadinya perubahan wujud benda. 
 Matematika 
3.3.1 Menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
3.3.2 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang 
dengan benar. 
4.3.1 Menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah 
sampai 100 dengan benar. 
SBdP 
3.3.1 Menentukan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua 
atau tiga dengan benar. 
4.3.1 Memainkan/menyuarakan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak 
berbirama dua atau tiga dengan benar. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menentukan tekanan kuat dan 
lemah pada lagu anak berbirama dua atau tigadengan benar. 
2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat memainkan/ menyuarakan 
tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua atau tiga 
dengan benar. 
3. Dengan membaca teks “Benda-benda di Sekitar Kita”, siswa dapat 
menyebutkan benda padat yang ada disekitarnya.. 
4. Dengan berdiskusi dan melakukan percobaan siswa dapat mengetahui 
proses terjadinya wujud benda. 
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5. Dengan melakukan pengamatan, siswa dapat menuliskan hasil 
pengamatan sederhana tentang wujud benda 
6. Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat 
menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
7. Dengan  mengamati contoh, siswa dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
8. Dengan menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan 
berulang, siswa dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil 
bilangan cacah sampai 100 dengan benar. 











Pendahuluan ▪ Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. (Religius) 
▪ Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
▪ Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Bermain di lingkunganku”. (Integritas) 
▪ Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. ( 
Communication ) 
10 menit 





“Balonku ada lima” dengan memperhatikan tekanan 
kuat dan tekanan lemah. Sebelumnya diberikan 
penjelasan terlebih dahulu oleh guru tentang tekanan 
kuat dan lemah pada lagu. (Integritas) 
▪ Siswa secara bersama-sama menyanyikan lagu “Naik 
kereta api” berdasarkan arahan guru. 
▪ Siswa membaca teks tentang “Benda-benda di Sekitar 
Kita”. Sebelumnya siswa diminta membaca judul teks 
terlebih dahulu, kemudian berdasarkan judul tersebut 
siswa memprediksi isi teks yang akan dibaca. ( 
Critical Thinking and Problem Solving ) 
▪ Masing-masing siswa menyebutkan isi teks yang telah 
dibaca. (Mandiri) 
▪ Siswa diarahkan untuk menyesuaikan prediksi yang 
dilakukan sebelumnya dengan isi teks yang 
sebenarnya. (Gotong-royong) 
▪ Setelah membaca teks, siswa berdiskusi untuk 
menemukan benda-benda yang termasuk padat, cair 
dan gas. 
▪ Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
atas 4-5 orang. (Gotong-royong) 
▪ Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah 
kerja yang ada pada buku siswa. 
▪ Siswa melakukan pengamatan terhadap percobaan 
yang dilakukan,kemudian menuliskan hasil 
pengamatan dan simpulan dari kegiatan tersebut. ( 
Collaboration ) 
▪ Hasil pengamatan masing-masing kelompok 
dibacakan di depan kelas secara bergantian. 
▪ Masing-masing kelompok diarahkan untuk saling 





pengamatan yang dibacakan. 
▪ Siswa kemudian dikenalkan kembali dengan 
penjumlahan berulang sebagai konsep perkalian. ( 
Communication ) 
▪ Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan soal yangberhubungan dengan konsep 
perkalian. ( Collaboration ) 
▪ Siswa menjelaskan konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
▪ Siswa menyelesaikan soal-soal latihan tentang 
perkalian. (Mandiri) 
▪ Siswa menukarkan jawaban dengan teman sebangku, 
kemudian siswa bersama guru saling memeriksa 
jawaban yang telah ditukarkan. 
Penutup ▪ Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari(Integritas) 
▪ Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
▪ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
▪ Melakukan penilaian hasil belajar 
▪ Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 




F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku Siswa Tema : Bermain di Lingkunganku Kelas 2 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
• Teks lagu “Balonku ada lima” 
• Gambar kertas 
• Teks bacaan “Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
67 
• Alat dan bahan kegiatan percobaan . 
 
Kupang,15 Oktober 2019 
Guru kelas II        Peneliti 
 
 
Juliana Panab, S.Pd       Viona A. Manu 






Johanis Zacharias, S.Pd 
NIP. 196806191997031002 
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Lampiran 4. RPP Kelas Kontrol 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol 
Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sikumana 3 
Kelas / Semester   : IIB / 1 
Tema 2  : Bermain di Lingkunganku 
Sub Tema 1  : Bermain di Lingkungan Rumah 
Pembelajaran Ke  :  3 
Alokasi Waktu   : 1 Hari 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPA 
3.4 Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat 
tertentu.. 
4.4 Menjelaskan hubungan antara sifat bahan dan kegunaannya. 
Matematika 
3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan 
cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
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4.4 Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan 
bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan 
sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 
SBdP 
3.4 Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
4.4 Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
IPA 
3.4.1 Mengetahui benda padat disekitarnya. 
4.4.1 Mengetahui terjadinya perubahan wujud benda. 
 Matematika 
3.4.1 Menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
3.4.2 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang 
dengan benar. 
4.4.1 Menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah 
sampai 100 dengan benar. 
SBdP 
3.4.1 Menentukan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua 
atau tiga dengan benar. 
4.4.1 Memainkan/menyuarakan tekanan kuat dan lemah pada lagu anak 
berbirama dua atau tiga dengan benar. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
❖ Dengan bimbingan guru, siswa dapat menentukan tekanan kuat dan 
lemah pada lagu anak berbirama dua atau tigadengan benar. 
❖ Dengan bimbingan guru, siswa dapat memainkan/ menyuarakan 
tekanan kuat dan lemah pada lagu anak berbirama dua atau tiga 
dengan benar. 
❖ Dengan membaca teks “Benda-benda di Sekitar Kita”, siswa dapat 
menyebutkan benda padat yang ada disekitarnya.. 
❖ Siswa dapat mengetahui proses terjadinya wujud benda. 
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❖ Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat 
menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah 
tentang perkalian dengan benar. 
❖ Dengan  mengamati contoh, siswa dapat menyatakan perkalian dua 
bilangan sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
❖ Dengan menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan 
berulang, siswa dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil 
bilangan cacah sampai 100 dengan benar. 
Karaktersiswa yang diharapkan : 










Pendahuluan ▪ Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. (Religius) 
▪ Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
▪ Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Bermain di lingkunganku”. (Integritas) 
▪ Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. ( 
Communication ) 
10 menit 
Inti ▪ Pada awal pembelajaran, siswa menyanyikan lagu 
“Balonku ada lima” dengan memperhatikan tekanan 






penjelasan terlebih dahulu oleh guru tentang tekanan 
kuat dan lemah pada lagu. (Integritas) 
▪ Siswa membaca teks tentang “Benda-benda di Sekitar 
Kita”. Sebelumnya siswa diminta membaca judul teks 
terlebih dahulu, kemudian berdasarkan judul tersebut 
siswa memprediksi isi teks yang akan dibaca. ( 
Critical Thinking and Problem Solving ) 
▪ Masing-masing siswa menyebutkan isi teks yang telah 
dibaca. (Mandiri) 
▪ Siswa diarahkan untuk menyesuaikan prediksi yang 
dilakukan sebelumnya dengan isi teks yang 
sebenarnya. (Gotong-royong) 
▪ Setelah membaca teks, siswa menemukan benda-
benda yang termasuk padat, cair dan gas. 
▪ Guru menjelaskan macam-macam wujud benda dan 
sifatnya. 
▪ Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
▪ Siswa kemudian dikenalkan kembali dengan 
penjumlahan berulang sebagai konsep perkalian. ( 
Communication ) 
▪ Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk 
menyelesaikan soal yangberhubungan dengan konsep 
perkalian. ( Collaboration ) 
▪ Siswa menjelaskan konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
▪ Siswa menyelesaikan soal-soal latihan tentang 
perkalian. (Mandiri) 
▪ Siswa menukarkan jawaban dengan teman sebangku, 
kemudian siswa bersama guru saling memeriksa 
jawaban yang telah ditukarkan. 





rangkuman hasil belajar selama sehari(Integritas) 
▪ Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
▪ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
▪ Melakukan penilaian hasil belajar 
▪ Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran)(Religius) 
 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku Siswa Tema : Bermain di Lingkunganku Kelas 2 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
• Teks lagu “Balonku ada lima” 
• Gambar kertas 
• Teks bacaan “Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
 
Kupang,19 Oktober 2019 
Guru kelas II        Peneliti 
 
 
Imanuel Roberto Moban, S.Pd    Viona A. Manu 






Johanis Zacharias, S.Pd 
NIP. 196806191997031002 
73 
Lampiran 5. Validasi Terhadap Soal 
 
VALIDASI TERHADAP SOAL TES PRESTASI BELAJAR   
MATERI WUJUD BENDA 
 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini.  
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti.  
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
 
Hormat saya,  
 
Viona A. Manu 
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Lampiran 6. Validator 
 
Validator 
Nama Validator  : Meyske M. Rade, S.Pd 
Bidang keahlian  : Guru SD  
Unit kerja  : SD Inpres Nitneo 
 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
1.  Isi  
1. Kejelasan Tujuan 
Wawancara 
Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti yaitu  untuk 
mengukur Hasil Belajar  IPA 
  
 2. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator  
metakognisi Hasil 
Belajar Siswa 
1.1 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan Indikator 








No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
   
1.2 Pokok – pokok pertanyaan yang 




2.  Konstruksi kalimat  1.1. Makna dari pokok – pokok 
pertanyaan mudah dipahami.  
1.2. Rumusan pokok – pokok 
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pertanyaan tidak menimbulkan 
makna ganda.  
3.  Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahsa 
indonesia yang baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahasa 





Untuk baris kesimpulan harap diisi :  
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  














Lampiran 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Nomor soal 
1 Kegaiatan 
Pendahuluan 
Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
awal pembelajaran 
1, 2, 3 dan 4 
2 Kegiatan 
inti 






Guru bersama siswa melakukan kegiatan 
akhir pembelajaran 
19 dan 20  
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Pernyataan Penilaian 
Ya Tidak 
1 Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 
√  
2 Guru mengecek kehadiran siswa. √  
3 Guru memberi motivasi untuk menambah konsentrasi siswa. √  
4 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 
kegiatan belajar. 
√  
5 Guru melakukan kegiatan apersepsi. √  
6 Guru menyiapkan media yang berkaitan dengan materi. √  
7 Guru menghubungkan dengan materi sebelumnya.  √ 
8 Guru membimbing siswa membaca materi IPA yang akan 
dipelajari. 
√  
9 Guru meningkatkan ketertiban siswa melalui pengalaman belajar 
dengan berbagai kegiatan. 
√  
10 Guru terampil dalam menjelaskan materi serta tepat dalam memilih 
metode pembelajaran IPA. 
√  
11 Guru menguasai materi pembelajaran serta menggunakan bahasa 
yang baik dan benar dalam menyampaikan materi. 
√  
12 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 
kembali materi yang sudah di pelajari. 
√  
11 Guru menyajukan pertayaan kepada siswa tentamg materi yang 
sudah di pelajari 
√  
13  Guru memberikan kesempatan berpikir kepada siswa untuk 
menjawab pertayaan 
√  
14 Guru memberikan pujiaan/ penghargaan kepada siswa yang 
menjawab pertayaan dengan tepat. 
√  
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15 Guru menggunakan media/ alat peraga dalam menjelaskan materi 
kepada siswa  
√  
16 Guru memberikan tugas kepada siswa serta memberikan waktu 
menyelesaikan tugas 
√  
17 Guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan siswa serta memantau 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
√  
18 Guru menumbuhkan interaksi antar siswa √  
19 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari √  
20 Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran √  
Jumlah   




81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 









Lampiran 9. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Nomor soal 
1 Kegaiatan 
Pendahulian 
Siswa bersama guru melakukan kegiatan awal 
pembelajaran 
1, 2, 3 dan 4 
2 Kegiatan 
inti 
Siswa bersama guru melakukan kegiatan ini 
pembelajaran 
5, 6, 7, 8 ,9, 
10, 11, 12, 13, 




Siswa bersama guru melakukan kegiatan akhir 
pembelajaran 














Lampiran 10. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
 
Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No Pernyataan Penilaian 
Ya Tidak 
1 Siswa dan guru berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
√  
2 Siswa mendegarkan guru mengecek kehadiran siswa. √  
3 Siswa mendengarkan guru memberikan motivasi. √  
4 Siswa mendengarkan guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
dan tujuan kegiatan belajar. 
√  
5 Siswa mendengarkan guru melakukan kegiatan apersepsi. √  
6 Siswa memperhatikan media yang disiapkan guru dalam 
menyampaikan materi. 
√  
7 Siswa mendengarkan guru menghubungkan dengan materi 
sebelumnya. 
√  
8 Siswa membaca materi IPA yang akan dipelajari. √  
9  Siswa terlibat melalui pengalaman belajar dengan berbagai kegiatan.  √ 
10 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi  lingkungan 
sehat dan tidak sehat. 
√  
11 Siswa menggunakan bahasa yang baik dan benar pada saat bertanya 
kepada guru. 
√  
12 Siswa  membaca kembali materi yang sudah di pelajari. √  
11 Siswa menjawab pertayaan dari guru. √  
13 Siswa harus berpikir untuk menjawab pertayaan dari guru. √  
14 Siswa merasa senang ketika guru memberikan pujian. √  
15 Siswa memperhatikan media/ alat peraga yang ditunjukan guru. √  
16 Siswa  menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan guru. √  
17 Siswa saling membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. √  
18 Siswa saling berinteraksi. √  
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19 Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang dipelajari √  
20 Siswa   dan guru berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. √  
Jumlah   




81 – 100 = Sangat baik 
61 – 80 = Baik 
41 – 60  = Cukup 
21 – 40 = Jelek 














Lampiran 11. Kisi-Kisi Soal  
 
KISI-KISI SOAL  
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : II /Ganjil 
Jenis Soal          : Pilihan Ganda (PG) 



















C1 C2 C3 C4 


































1 √.    
2      √ 
3    √ 
6   √  
16  √   




















4 √    
11  √   
14  √   
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kegas, gas ke 
cair atau padat 
ke gas 





















 wujud benda 
7  √   
8   √  
9   √  
10  √   
13 √    
19  √   




wujud Cair ke 
padat, padat 
kecair,cair 
kegas, gas ke 






12   √  




Lampiran 12. Soal Tes Uji Coba 
 
Soal Tes Uji Coba 
Wujud Benda 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari / tanggal : 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar! 
1. Wujud benda terdiri dari berikut ini, kecuali .... 
a. Padat      
b. Cair      
c. Lunak   
2. Berikut ini yang termasuk benda cair adalah .... 
a. Asap      
b. Batu      
c. Minyak   
3. Asap adalah termasuk benda .... 
a. Gas     
b. Padat   
c. Cair  
4. Benda yang ukuran dan bentuknya tetap disebut benda.... 
a. Cair    
b. Padat   
c. Gas  
5. Kayu berbentuk balok jika dipindahkan ke atas meja maka bentuknya akan 
.... 
a. Tetap berbentuk balok  
b. Seperti meja  
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c. Berubah 
6. Air yang dibekukan akan menjadi bentuk .... 
a. Gas       
b. Padat      
c. cair   
7. Salah satu sifat benda cair antara lain.... 
a. Ukurannya sama dengan ukuran wadahnya 
b. Bentuknya sama dengan bentuk wadahnya 
c. Bentuknya sama dengan wadahnya 
8. Benda padat jika dipindahkan maka mempunyai bentuk yang .... 
a. Berubah-ubah   
b. Membesar     
c. Tetap  
9. Kipas dapat mengalirkan udara ke arah kita. Hal itu membuktikan bahwa 
udara dapat .... 
a. Dipegang     
b. Dirasakan      
c. Ditimbang  
10. Plastisin merupakan benda padat, namun bersifat lunak sehingga mudah 
untuk .... 
a. Dihancurkan     
b. Dibentuk       
c. Diwarnai   
11. Benda padat yang paling mudah dibentuk adalah .... 
a. Tanah liat     




12. Air jika dipanaskan akan habis karena.... 
a. Membeku   
b. Mencair    
c. Menguap 
13. Benda berikut ini yang paling sulit dipegang adalah ... 
a. Pensil        
b. Air        
c. Penghapus 
14. Udara yang kita hirup termasuk benda ... 
a. Gas        
b. Cair       
c. Bening 
15. Benda gas yang kita hirup untuk bernafas adalah ... 
a. Oksigen       
b. Asap       
c. Debu 
16. Secangkir minyak goreng dituangkan kedalam kaleng kosong, maka.... 
berubah. 
a. Beratnya    
b. Besarnya    
c. Bentuknya  
17. Jika benda cair dari teko dituangkan ke gelas, maka benda tersebut akan.... 
a. Berubah bentuknya seperti gelas 
b. Tetap bentuknya seperti teko 




18. Perubahan wujud dari cair ke padat disebut ….  
a. Mencair    
b. Menguap    
c. Membeku  
19. Lilin akan mencair jika… 
a. Didinginkan            
b. Dipanaskan            
c. Dibekukan 
20. Berikut ini yang merupakan sifat benda gas adalah . . . . 
a. Bentuk tidak tetap, ukuran tetap 
b. Bentuk dan ukurannnya tetap 
c. Bentuk dan ukurannya tidak tetap 
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas 
 
Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Responden Ganjil(X) Genap(Y) Xᶺ Yᶺ (XY) (XY)ᶺ 
1 10 9 100 81 8100 65610000 
2 8 5 64 25 1600 2560000 
3 5 4 25 16 400 160000 
4 8 9 64 81 5184 26873856 
5 8 9 64 81 5184 26873856 
6 8 7 64 49 3136 9834496 
7 6 3 36 9 324 104976 
8 7 6 49 36 1764 3111696 
9 7 4 49 16 784 614656 
10 2 2 4 4 16 256 
11 5 6 25 36 900 810000 
12 7 9 49 81 3969 15752961 
13 6 3 36 9 324 104976 
14 9 9 81 81 6561 43046721 
15 2 4 4 16 64 4096 
16 7 6 49 36 1764 3111696 
17 9 10 81 100 8100 65610000 
18 5 7 25 49 1225 1500625 
19 7 9 49 81 3969 15752961 
20 5 7 25 49 1225 1500625 
21 8 8 64 64 4096 16777216 
22 3 3 9 9 81 6561 
23 8 5 64 25 1600 2560000 
24 6 3 36 9 324 104976 
25 3 3 9 9 81 6561 
26 5 8 25 64 1600 2560000 
27 9 6 81 36 2916 8503056 
28 7 6 49 36 1764 3111696 
29 2 1 4 1 4 16 
30 5 5 25 25 625 390625 
Reliabel 0,716375 1309 1214 67684 316959160 
 Keterangan reliabel         
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Lampiran 15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 16. Hasil Uji Daya Pembeda 
 
Hasil Uji Daya Pembeda 
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Lampiran 17. Hasil Uji Fungsi  Pengecoh 
 
Hasil Uji Fungsi  Pengecoh 
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Lampiran 18. Soal Pre Test dan Post Test Penelitian 
 
 
Soal Pre Test dan Post Test Penelitian 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari / tanggal : 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, atau c pada jawaban yang benar! 
1. Wujud benda terdiri dari berikut ini, kecuali .... 
a. Padat 
b. Cair  
c. Lunak   
2. Berikut ini yang termasuk benda cair adalah .... 
a. Asap  
b. Batu  
c. Minyak   
3. Asap adalah termasuk benda .... 
a. Gas     
b. Padat   
c. Cair  
4. Benda yang ukuran dan bentuknya tetap disebut benda.... 
a. Cair    
b. Padat   
c. Gas  
5. Kayu berbentuk balok jika dipindahkan ke atas meja maka bentuknya akan 
.... 
a. Tetap berbentuk balok  
b. Seperti meja  
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c. Berubah 
6. Air yang dibekukan akan menjadi bentuk .... 
a. Gas       
b. Padat      
c. cair   
7. Salah satu sifat benda cair antara lain.... 
a. Ukurannya sama dengan ukuran wadahnya 
b. Bentuknya sama dengan bentuk wadahnya 
c. Bentuknya sama dengan wadahnya 
8. Benda padat jika dipindahkan maka mempunyai bentuk yang .... 
a. Berubah-ubah   
b. Membesar     
c. Tetap  
9. Kipas dapat mengalirkan udara ke arah kita. Hal itu membuktikan bahwa 
udara dapat .... 
a. Dipegang     
b. Dirasakan      
c. Ditimbang  
10 Plastisin merupakan benda padat, namun bersifat lunak sehingga mudah 
untuk .... 
a. Dihancurkan     
b. Dibentuk       
c. Diwarnai   
11. Benda padat yang paling mudah dibentuk adalah .... 
a. Tanah liat     




12. Air jika dipanaskan akan habis karena.... 
a. Membeku   
b. Mencair    
c. Menguap 
13. Benda berikut ini yang paling sulit dipegang adalah ... 
a. Pensil        
b. Air        
c. Penghapus 
14. Udara yang kita hirup termasuk benda ... 
a. Gas        
b. Cair       
c. Bening 
15. Benda gas yang kita hirup untuk bernafas adalah ... 
a. Oksigen       
b. Asap       
c. Debu 
16. Secangkir minyak goreng dituangkan kedalam kaleng kosong, maka.... 
berubah. 
a. Beratnya    
b. Besarnya    
c. Bentuknya  
17. Jika benda cair dari teko dituangkan ke gelas, maka benda tersebut akan.... 
a. Berubah bentuknya seperti gelas 
b. Tetap bentuknya seperti teko 




18. Perubahan wujud dari cair ke padat disebut ….  
a. Mencair    
b. Menguap    
c. Membeku  
19. Lilin akan mencair jika… 
a. Didinginkan            
b. Dipanaskan            
c. Dibekukan 
20. Berikut ini yang merupakan sifat benda gas adalah . . . . 
a. Bentuk tidak tetap, ukuran tetap 
b. Bentuk dan ukurannnya tetap 
c. Bentuk dan ukurannya tidak tetap 
 
Kunci Jawaban 
1. C 11. A 
2. C 12. C 
3. A 13. B 
4. B 14. A 
5. A 15. B 
6. B 16. C 
7. B 17. A 
8. C 18. C 
9. B 19. B 





Lampiran 19. Nilai Siswa Kelas Eskperimen 
 
Nilai Siswa Kelas Eskperimen 
No Nama Pre Test Post Test 
1 Alicia Renatta Kapitan 50 80 
2 Anggraeni M.E.Neno 60 85 
3 Amanda Musus 65 80 
4 Cindy dwiputri Neolaka 50 75 
5 Chersya Marsela Namah 60 90 
6 Daniva Nathania Adoe 40 70 
7 Dimas A.Nubatonis 50 80 
8 Dhefvisioni C. Mooy 60 85 
9 Dylan Jepshen Balukh 60 80 
10 Elsa Amalia Moy 50 75 
11 Estefania Kirana Ngama 50 80 
12 Felis Jilven Amnifu 35 70 
13 Febrianto Selan 50 90 
14 Fegira Angelika Nobrihas 40 75 
15 Fanny Crosby Pandie 50 85 
16 Gracia luik 40 70 
17 Jordi Ariyanto Taniu 50 85 
18 Joice Cristin Lie 80 100 
19 Jovan Tefnai 85 90 
20 Kristian F. Matkauna 75 95 
21 Melani J. A. Malote 55 80 
22 Melani J. A. Malote 60 75 
23 Margaretha Niken Seja 65 80 
24 Milan Gracia Henuk 80 85 
25 Manuela H. Banoet 85 95 
26 Marisa Saputri Hule 70 100 
27 Ovaldo Mario Nobrihas 50 70 
28 Rafael Pedro Rawi 50 85 
29 Stefani Maria Lila Iba 60 90 
30 Sandi Saputra Akailupa 60 85 
31 Xavier A.M. Susetyo 50 75 
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Lampiran 20. Nilai Kelas Kontrol 
 
Nilai Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Pre test Post Test 
1 Adith M. J. Fanggidae 55 70 
2 Amdhan Paila 40 55 
3 Christin A. Taopan 60 60 
4 Enjelina S. Tlonaen 25 40 
5 Fransiskus E. Tamonob 50 55 
6 Freya G. P. Lani 30 40 
7 George Lorenso 45 60 
8 Gregorius D. G. Nining 30 45 
9 Helena P. Polilau 50 55 
10 Hani Mbosi 60 65 
11 Imanuel Musa Banunu 45 50 
12 Jorge A. G. Binture 50 60 
13 Kevin Adrian D. Banoet 35 40 
14 Liborius Nggoo 50 55 
15 Lionel Yudi Kornelis 45 55 
16 Michael Fanggi 20 45 
17 Melfrit Mbosi 55 70 
18 Meksi Alenski. Lada 45 60 
19 Ordiana Bahael 35 50 
20 Romario Senda Karo 45 50 
21 Rivaldo Fanggi 40 45 
22 Raymont E. Mone 35 50 
23 Renhalt E. Mone 45 60 
24 Stefanus Boyani 50 50 
25 Sifa Taloim 55 55 
26 Vinsensia Dina Ikun 30 40 
27 Yulenris Bansole 45 65 
28 Yozafat Salomo Mowata 55 70 
29 Yolanda L. Taopan 40 50 
30 Rifel Kobis 65 60 
31 Alfian Hunin 60 70 
32 Lidia Hadasa 35 50 
33 Melani Paitei 45 55 
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Lampiran 21. Hasil Uji Teknis Analisi Data 
Uji Normalitas 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN .136 31 .151 .944 31 .107 
KONTROL .117 33 .200* .940 33 .069 
a. Lilliefors Significance Correction      




Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 1480.453 9 164.495 5.209 .001 
Linearity 1197.213 1 1197.213 37.915 .000 
Deviation from 
Linearity 
283.240 8 35.405 1.121 .389 
Within Groups 663.095 21 31.576   






 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN 31 82.58 8.453 1.518 




Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 


















Lampiran 22. Foto penelitian kelas Eksperimen (IIA) 
 
Foto penelitian kelas Eksperimen (IIA) 
 
Gambar 1. Siswa sedang melakukan 
eksperimen ( percobaan)  
 
Gambar 2. Peneliti sedang 
membagikan soal tes 
 
Gambar 3. Siswa sedang 
mengerjakan soal tes 
 
Gambar 4. Foto bersama guru kelas 
dan siswa . 
 
102 
Lampiran 23. Foto penelitian kelas kontrol (IIB) 
 
Foto penelitian kelas kontrol (IIB) 
 
Gambar 1. Peneliti sedang 
menjelaskan materi dengan metode 
ceramah 
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C. Data Orang Tua  
Nama Ayah : Nikodemus Manu 




Nama   : Viona Agustina Manu 
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NIM   : 151300051 
Prodi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
No. HP   : 085337211747 
Email   : manuviona5@gmail.com 
 
